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ABSTRAK 

 

 

 

Tesis ini mengkaji tentang persinggungan antara praktik umrah dan 

modernitas sosial, dengan studi kasus fenomena umrah bersama ustaz selebriti di 

kalangan Muslim Kelas Menengah. Berangkat dari konsep habitus Pierre Bourdieu, 

penelitian ini mengulas tentang bagaimana eksistensi Muslim Kelas Menengah dalam 

ruang sosial khususnya pada fenomena pasar keagamaan dalam hal ini praktik umrah 

yang melibatkan para ustaz selebriti. Penelitian ini merupakan studi kualitatif 

terhadap respons Muslim Kelas Menengah pada praktik umrah yang melibatkan ustaz 

selebriti tanah air. Peneliti menggunakan metode wawancara baik langsung ataupun 

melalui Direct Massage dan sambungan telepon terhadap Muslim Kelas Menengah 

yang menjadi informan dalam riset ini. Wawancara didapatkan dengan cara 

berselancar di sosial media terkait siapa saja yang pernah berumrah menggunakan 

travel ustaz selebriti.  

Kesimpulan tesis ini menunjukkan bahwa kemunculan Muslim Kelas 

Menengah pada masa Orde Baru diawali dengan merebaknya budaya populer yang 

berwujud pada gaya hidup baru dan akhirnya membentuk kaum muda elite untuk 

mentransformasikan identitas sosial mereka. Salah satu indikasi pesatnya 

pertumbuhan mereka saat ini adalah dengan melakukan perjalanan religi ke tanah suci 

menggunakan fasilitas mewah. Perjalanan ini menjadi kegemaran tersendiri untuk 

menunjukkan identitas sosial mereka. Selain itu popularitas figur ustaz selebriti 

menjadi daya tarik tersendiri untuk lebih mengekspresikan gaya hidup dan status 

sosial mereka. Hal ini kemudian membentuk tiga tipologi Muslim Kelas Menengah 

dalam menjalankan praktik umrah bersama ustaz selebriti. Pertama Para Penggemar 

Ustaz Selebriti, Kedua Pemburu Fasilitas Travel, Ketiga pendamba Status Sosial. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Muslim Kelas Menengah merupakan 

orang-orang yang sudah terekspos modernitas. Mereka ingin mengatakan bahwa 

modern itu tidak kontradiksi dengan menjadi seorang Muslim yang baik. 

 

Kata Kunci: Muslim Kelas Menengah, Ustaz Selebriti, Umrah 
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KATA PENGANTAR 

 

Terkadang musuh terbesar yang menghalangi pekerjaan kita adalah 

justru diri sendiri. Keraguan, kegelisahan akan sesuatu yang hanya terjadi 

dalam pikiran, jika tidak segera disadari secara perlahan akan melumpuhkan 

kinerja pikiran. Berkat pertolongan, rahmat dan kekuatan dari Tuhan Yang 

Maha Esa, penulis akhirnya dapat menyelesaikan tesis ini. Oleh karenanya, 

tidak ada kata yang yang pantas penulis ucapkan selain puji dan syukur ke 

hadirat Allah swt. Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada kanjeng 

Nabi Muhammad saw. Melalui wasilah solawat nabi pula penulis bisa 

mencapai ketenangan batin setiap kali puluhan objek saling beradu tidak 

menentu di kepala.  

Penulisan tesis dengan judul “ Umrah Selebriti: Pasar Keagamaan 

Muslim di Indonesia ” tidak mungkin selesai tanpa adanya berbagai dukungan 

dan bantuan dari berbagai pihak, mulai dari bapak-ibu dosen, kolega, dan 

keluarga. Oleh karena itu dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan 

terima kasih kepada berbagai pihak yang turut berkontribusi atas rampung-nya 

tesis ini. 

Pada kesempatan ini saya ucapkan terima kasih yang sedalam-

dalamnya kepada pihak-pihak yang telah membantu membimbing dan 

berkontribusi dalam proses penyelesaian tesis ini. Pertama, saya ucapkan 

kepada Bapak Najib Kailani, M.A., Ph.D selaku dosen pembimbing yang telah 

meluangkan waktu untuk diskusi, memberi komentar dan masukan atas 

penelitian saya. Dari beliau, saya mendapat banyak ilmu baru dalam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

                                                  

 

A. Latar Belakang  

Tesis ini menelaah tentang praktik umrah yang melibatkan ustaz-

ustaz selebriti yang dipasarkan oleh biro-biro perjalanan di Indonesia. 

Istilah ustaz selebriti yang dimaksud di sini adalah para ustaz kondang 

yang sudah tidak asing lagi di telinga masyarakat Indonesia, hampir di 

semua stasiun televisi swasta menjadikan para ustaz tersebut sebagai 

narasumber di berbagai acara keagamaan. Kajian ini berbeda dengan 

mayoritas kajian umrah yang fokus pada aspek internal. Melalui fenomena 

populer ini, penulis mengetengahkan aspek praktik dari umrah dengan 

menjadikan Muslim Kelas Menengah sebagai objek dalam riset ini.  

Tesis ini menunjukkan bahwa haji merupakan salah  satu dari 

rukun Islam yang tanpa melaksanakannya menjadi Muslim dinilai tidak 

sempurna. Oleh karena itu, semua orang antusias untuk melaksanakan 

ritual ini. Seorang muslim yang baik pasti bercita-cita untuk menunaikan 

ibadah haji. Pada sebagian masyarakat, ada yang memprioritaskan 

pelaksanaan ibadah haji sebelum mereka menata kehidupan ekonomi dan 

keluarga, ada juga yang menata dulu kehidupan ekonomi dan keluarga, 

barulah mereka mempersiapkan diri menunaikan ibadah haji. Oleh sebab 
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yang kedua ini, banyak jemaah haji yang sudah tua umurnya. Namun yang 

jelas, ada semacam kebanggaan tersendiri bagi mereka yang telah kembali 

dari tanah suci menunaikan rukun Islam yang kelima ini.  

Kebanggaan itu diwujudkan mereka yang laki-laki dengan 

mengenakan aksesoris haji seperti peci putih, sorban, dan gamis, 

sedangkan perempuan diwujudkan dengan mukena dan baju kurung 

panjang warna putih. Sebutan pak haji dan bu hajjah yang diberikan oleh 

masyarakat kepada mereka menjadi pelengkap kebanggaan itu. Dalam 

perhelatan atau jamuan, mereka didaulat oleh masyarakat untuk duduk di 

barisan depan sejajar dengan pejabat dan tokoh masyarakat. Tidak heran 

jika di Indonesia seseorang dengan gelar haji mendapat kehormatan 

tersendiri. Ketika sebelum haji mereka dianggap warga masyarakat biasa, 

tetapi setelah berhaji mereka diperlakukan lebih istimewa. Demikian 

menariknya ibadah haji bagi masyarakat muslim, sehingga tidak heran jika 

waiting list (daftar tunggu) calon jemaah haji setiap provinsi di Indonesia 

demikian lama, ada yang mencapai 15 tahun, bahkan lebih. 

Jika dirunut lebih jauh, setidaknya penghormatan ini pertama kali 

ditunjukkan ketika presiden Soeharto yang pada saat itu selesai 

menunaikan ibadah haji. Ia mendapatkan gelar haji dan penambahan nama 

menjadi Haji Muhammad Soeharto. Sejak saat itu Soeharto akrab 

dipanggil dengan sebutan  Haji Muhammad Soeharto.1 

                                                           
1 Basuki Agus Suparno, Reformasi & Jatuhnya Soeharto, (Jakarta: Kompas, 2012), 48-

50. 
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Jauh sebelum Orde Baru, lebih tepatnya sebelum adanya kapal uap, 

melakukan perjalanan haji merupakan hal yang sulit, tidak semua alat dan 

sarana transportasi tersedia  seperti saat ini. Dahulu para jemaah berangkat 

dengan berbagai cara: ada yang berjalan kaki melewati sungai, gunung, 

dan hutan belantara. Ada juga yang menggunakan kapal  laut di 

pelabuhan, seringkali barupa kapal-kapal layar asing seperti Belanda dan 

Inggris yang sedang melewati jalur perdagangan antar lintas benua. Para 

jemaah haji tersebut harus duduk di antara balok kayu dan kotak-kotak 

barang, hal ini dilakukan mengingat kapal-kapal tersebut bukan kapal laut 

yang membawa penumpang. Meskipun perjalanan yang ditempuh sulit, 

para jemaah tetap  ingin menggenapkan kepatuhan beragamanya dengan 

berziarah ke Tanah suci Makkah dan Madinah nan jauh di ujung mata, 

para jemaah ini terpaksa menumpang kapal-kapal layar yang tersedia, 

termasuk kapal para pedagang yang melewati Lautan Hindia dan Asia 

Tenggara.2 

Sejatinya, perjalanan haji Nusantara sudah tercatat sejak abad ke-

16 M.  Saat itu kapal-kapal Inggris dan Belanda meraup keuntungan besar 

di  Asia Tenggara karena telah memberi layanan kepada para calon jemaah 

haji yang berasal dari Batavia, Singapura dan wilayah sekitarnya. Selain 

itu pada tahun 1869 pasca dibukanya Terusan Suez yang menghubungkan 

lautan Mediterania dan laut Merah menjadikan perjalanan haji semakin 

                                                           
2 Engseng Ho,  “Empire through Diasporic Eyes: A View from Other Boat.” Comparative 

Studies in Society and History: An International Quaterly, Cambridge University Press, 2004, 

210-220. 
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ramai, mengingat Terusan Suez menjadi kunci lalu lintas jalur 

perdagangan antar benua seperti Eropa dan Asia juga jalur pedagangan 

antara Asia dan Timur Tengah. Kaum Muslimin yang berada di Asia 

Selatan dan Tenggara yang mendapatkan keuntungan besar dengan 

perkembangan ini yang membuat jalur haji semakin cepat.3 

Pada masa kolonial, tepatnya akhir abad ke-19 M, Belanda harus 

disibukkan dengan pengaturan lalu-lintas manusia yang hendak 

melaksanakan haji, membuat regulasi serta mengawasinya dan harus 

bekerjasama dengan kapal-kapal milik Belanda. Di sisi lain layanan haji 

juga diberikan kapal-kapal Inggris untuk mereka para jemaah haji yang 

berasal dari Penang dan Singapura. Adanya perbandingan harga yang 

mencolok antara kapal milik Belanda dan Inggris, menjadikan jemaah haji 

Nusantara lebih memilih berlayar dengan kapal-kapal Inggris di 

semenanjung Malaya ketimbang kapal Belanda yang beroperasi di  

Batavia. Ramainya keluar-masuk wilayah serta ketidakjelasan para 

penumpang termasuk jemaah haji yang jumlahnya terus meningkat 

menjadikan para pejabat imperial dan kolonial Belanda kewalahan dan 

lebih waspada.4 

Sejumlah kebijakan dibuat para pemerintah kolonial Belanda 

seperti memberlakukan regulasi dan melakukan revisi terhadap peraturan 

                                                           
3 Dadi darmadi, “Rindu Kembali ke Baitullah: Sejarah Haji Asia Tenggara”, dalam Studia 

Islamika, Vol. 25, No. 1, 2018, 178. 
4 Engseng Ho,  “Empire through Diasporic Eyes: A View from Other Boat.” Comparative 

Studies in Society and History: An International Quaterly, 220. 
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perhajian; siapa yang boleh berhaji, berapa dana yang harus disiapkan 

jemaah haji, apa saja yang boleh dibawa hingga tanggung jawab yang 

harus diberikan kepada para jemaah haji jika terjadi sesuatu yang tidak 

diinginkan para jemaah di Hijaz.  

Dalam menangani perkara haji ini, para penasehat Belanda 

mengalami dilema yang cukup berarti; di satu sisi Belanda berkepentingan 

untuk tetap menjaga kontinuitas dan stabilitas Hindia-Belanda sebagai 

wilayah jajahan  yang berimbas pada peraturan haji yang semakin 

diperketat, karena para jemaah dicurigasi membawa gagasan puritanisme 

Islam Hindia-Belanda dimana pada saat itu semangat Pan-Islamisme anti-

kolonial sedang menjamur di Jazirah Arab. Namun di sisi lain, para 

kolonial tidak mau ikut campur terlalu jauh dalam urusan agama tersebut.5 

Pasca kolonialisme Eropa di wilyah Asia tenggara tumbang yang 

disusul dengan gerakan nasionalisme berkembang pesat, perjalanan ke 

tanah suci justru semakin ramai dan banyak diminati. Semangat kaum 

Muslimin semakin besar untuk berangkat melaksanakan ibadah suci ini, 

realitas ini semakin bertambah karena ditopang oleh kebijakan 

pemerintahan negara-negara yang baru merdeka seperti Malaysia dan 

Indonesia yang lebih proaktif kepada masyarakat Muslim. Negara-negara 

ini tidak pernah membatasi calon jemaah haji yang mempunyai keinginan 

                                                           
5 Dadi darmadi, “Rindu Kembali ke Baitullah: Sejarah Haji Asia Tenggara”, 170. 
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kuat dan minat yang lebih besar untuk berziarah ke Tanah Suci ketimbang 

ketika mereka berada di zaman kolonialisme dan imperialisme Eropa. 

Sejatinya awal mula haji nusantara dipengaruhi oleh hubungan 

diplomatik daerah Nusantara dengan Turki Usmani yang sangat kuat pada 

abad ke-16.  Semenjak dibukanya terusan Suez. Turki Usmani menggaji 

dan bekerja sama dengan para kepala suku di kawasan Hijaz. Turki 

Usmani juga memperbaiki sistem pengamanan jalur perdagangan dan haji. 

Selain itu, kedatangan para pedagang Muslim Nusantara ke Timur Tengah 

begitupun sebaliknya, ditandai dengan kunjungan penguasa Banten di 

Jawa Barat, abdul Qadir yang kemudian mendapat gelar sultan dari Syarif 

Makkah menjadi titik pihak awal pelaksanaan haji di Nusantara. Sudah 

lama Makkah dikenal sebagai pusat perdagangan bahkan sejak jaman pra-

Islam. Bagi para pedagang Muslim, Makkah merupakan tempat strategis 

dimana para pedagang bisa berziarah, menyempurnakan kesalehannya 

tanpa kehilangan usaha dan perniagaannya.6 

Selain jalur perdagangan, penguatan jaringan dan penyebaran ilmu 

pengetahuan keagamaan juga menjadi icon yang melekat dari kota 

Makkah. Jaringan ulama Nusantara tersambung kuat dengan dunia 

intelelektual Muslim di Timur Tengah terkhusus Makkah dan Madinah 

dimulai sejak abad ke-17 M. Realitas ini kemudian menjadi cikal bakal 

kemunculan gerakan pembaharuan Islam di Nusantara. Hingga akhirnya 

                                                           
6 Moh. Rosyid, Dinamika Haji indonesia Sejak Era Kolonial dan Problematika Calon Haji 

Ilegal, dalam Ijtihad, Vol. 17, No. 2, 2017, 245-247. 
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Makkah merupakan kota ideal di mana pencarian Ilmu dan peningkatan 

Kesalehan bertemu merupakan ciri khas umat Islam yang tercerahkan pada 

saat itu. Di antara ulama nusantara yang pernah menuntut ilmu di Makkah 

antara lain Syekh Hasyim Asy’asri dan Kiai Kholil Bangkalan.7  

Pada masa selanjutnya para ulama, tokoh agama dan para santri 

berangkat ke Makkah untuk menimba ilmu-ilmu agama seperti tafsir, 

hadis, fikih dan lain-lain hingga mereka mendapatkan ijazah dan dibaiat. 

Di antara mereka ada juga yang mengabdi menjadi santri dan kepercayaan 

syekh-syekh yang ada di Haramain. Beberapa ada yang berhasil menjadi 

pengajar di Masjidil Haram, penulis kitab dan lain-lain meskipun Makkah 

pada saat itu berulangkali terkena wabah penyakit mematikan seperti 

kolera.  

Maraknya Muslim Nusantrara berkunjung dan melaksanakan haji 

di Makkah dan Madinah, C. Snouck Hurgronje mengungkapkan pada 

akhir abad ke-19, ketika orang tua ingin menakut-nakuti anak-anak yang 

tidak patuh, mereka mengancam akan memanggil seorang haji. (satu-

satunya manusia yang dianggap lebih menakutkan daripada haji adalah 

tentara Eropa).8 

Pasca meraih kemerdekaan, Indonesia melakukan perbaikan 

adminitrasi haji, namun pada tahun 1950-an tepatnya di masa 

                                                           
7 Zamakhsyari Dhofier, The pesantren Tradition: The Role of the Kiyai in the 

Maintenance ofTraditonal Islam in Java. Tempe, Aziz.: Monograph Series Press, Program for 

Southeast Asian Studies, Arizona State University, 1999. 
8 Martin Van Bruinessen, “Global and Local in Indonesian Islam”, in Souhteast Asian 

Studies, 161. 
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kepemimpinan Soekarno politik dan ekonomi menurun drastis bahkan 

tergolong sulit yang kemudian berdampak pada pembatasan kuota haji atas 

pertimbangan ekonomi. Dengan adanya pembatasan kuota haji, membuat 

masyarakat Muslim megalami kendala.9 Hingga pada abad 20 sampai 

detik ini, kuota yang terbatas tidak sejalan dengan tingginya minat orang 

Indonesia untuk melaksanakan rukun Islam yang kelima ini. 

Akibatnya sebagian besar umat Muslim melakukan umrah sebelum 

haji. Dalam konteks inilah bisnis umrah  mulai menjamur. Biro-biro 

perjalanan religi berlomba menarik simpati masyarakat Muslim agar 

memilih agen tersebut untuk mengcover perjalanan umrahnya.  

Meskipun haji dan umrah mengandung definisi yang sama yakni 

berkunjung ke kota suci (Makkah dan Madinah), namun keduanya 

memiliki titik perbedaan di antaranya  dari segi waktu pelaksanaan; haji 

sifatnya terbatas pada rentang waktu Syawal sampai 10 Dzulhijjah (hari 

raya Idul Adha), sedangkan umrah bebas dilaksanakan kapan saja.10 

Kendati setiap tahun terjadi peningkatan kuota haji, namun umrah menjadi 

lebih diminati karena sifatnya yang flexible serta tidak ada pembatasan 

kuota resmi dari Pemerintah Arab Saudi sebagaimana yang diterapkan 

pada pelaksanaan haji.11 

                                                           
9 Moh. Rosyid, Dinamika Haji indonesia Sejak Era Kolonial dan Problematika Calon Haji 

Ilegal, 180. 
10 Ahmad Sarwat, Seri Fiqh Kehidupan: Haji & Umrah, (Jakarta: DU Publishing, 2011), 

24. 
 11 Mirjam Lucking,  “Making “Arab” One’s Own: Muslim Pilgrimage Experience In 

Sentral Java”, Internationales Asian Forum, Vol. 45,  No.1-2, 2014, 130-131. 
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Mengingat jarak dan adminitrasi yang tidak sedikit, realitas ibadah 

umrah hari ini banyak melibatkan pihak ketiga, seperti  ketersediaan hotel, 

katering makanan, muthawwif, hingga agen perjalanan yang bertanggung 

jawab selama perjalanan turut mengambil peran penting dalam kelancaran 

praktik umrah. Walhasil, umrah merupakan rangkaian ritual yang 

membutuhkan banyak stakeholder yang tidak hanya bersifat religius, 

melainkan juga bersinggungan dengan persoalan lainnya seperti ekonomi 

dan bisnis.12 

Umumnya, para agen perjalanan menawarkan aneka paket 

perjalanan ke dalam beberapa kategori seperti:  umrah reguler, umrah  

khusus ramadhan,  umrah  plus Turkey, umrah plus Aqsa, umrah arba‟in,  

umrah  plus Malaysia, dan aneka pilihan lainnya. Menanggapi hal ini, 

Mirjan Lucking menyebutkan nominal yang dibutuhkan untuk satu kali 

melaksanakan umrah kategori reguler berkisar 2.000 hingga 4.000 US 

Dollars per jiwa. Merujuk pada rata-rata pendapatan mayoritas masyarakat 

Indonesia sebesar 3,475 US Dollars, maka hal tersebut termasuk dalam 

kategori mahal untuk sebagian masyarakat Indonesia. Meskipun 

sebagiannya (baca: kelas menengah) justru memilih paket perjalanan plus 

negara-negara timur lainnya seperti Aqsa, Turkey, Pakistan dan lain-lain.13 

                                                           
12 Moch. Nur Ichwan, “Governing Hajj: Politics in Islamic Pilgrimage Services in 

Indonesia Prior to Reformasi Era”, al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies, Vol. 46, No. 1, 2008, 

126. 
 13 Mirjam Lucking,  “Making “Arab” One’s Own: Muslim Pilgrimage Experience In 

Central Java”, Internationales Asian Forum, 143-145. 
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Kompleksitas pelaksanaan ibadah umrah tersebut, menjadi lebih 

menarik ketika dikaitkan dengan unsur eksternal yang dialami para jemaah 

misalnya kesan berburu cenderamata umrah, ketika berada di raudhah dan 

kesan-kesan lainnya. Ditambah lagi ibadah umrah juga menjadi obsesi dan 

kegemaran kelompok masyarakat tertentu sebagai ‘gaya hidup’ bahkan 

menjadikannya sebagai identitas golongan. 

Guna menjawab realitas ini, Moeslim Abdurrahman memanfaatkan 

teori habitus yang diusung oleh Pierre Bourdieu. Bagi Bourdieu, 

sebagaimana dikutip Moeslim Abdurrahman, habitus merupakan  sistem 

pembagian yang dikombinasikan yang dapat membantu  menafsirkan 

dunia. Habitus masing-masing orang berbeda dan khusus, namun 

pengalaman dalam ruang sosial yang sama cenderung menciptakan habitus 

yang serupa. Habitus yang sama atau disebut “habitus kelas” ini yang 

kemudian menjadi identitas kolektif, misalnya cara haji atau umrah 

tertentu yang menjadi kegemaran sekelompok masyarakat seperti kelas 

menengah.14 

Contoh lain ketika para Muslim Kelas Menengah dengan 

mengadakan pengajian-pengajian dan menggelar majelis taklim di gedung 

mewah dan hotel berbintang. Di Yogyakarta misalnya, terdapat majelis 

taklim Yasmin, sebuah majelis taklim yang ditengarai merupakan majelis 

taklim “pioner” yang sangat terkenal di Yogyakarta. Lembaga ini didirikan 

                                                           
14 Moeslim Abdurrahman, Bersujud di Baitullah: Ibadah Haji, Mencari Kesalehan 

Hidup, (Jakarta: Kompas, 2009),  6. 
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oleh para perempuan pengusaha dan pejabat ataupun para istri pejabat dan 

istri-istri pengusaha sekitar 30 tahun yang lalu. Saat ini majelis taklim 

Yasmin juga memiliki beberapa cabang yang tersebar di Jawa Tengah 

antara lain di Kota Gede, Klaten, Godean, dan Boyolali. Biasanya majelis 

ini sering mengadakan pengajian di masjid dan hotel mewah di Yogyakarta 

(Geliat umrah termasuk di dalamnya).15 

Tidak dapat dipungkiri, bahwa fenomena-fenomena di atas 

semakin menghegemoni masyarakat, banyak kalangan menengah 

berlomba-lomba menjadikan umrah sebagai ladang bisnis dengan jaminan 

keuntungan yang melimpah ruah,  tidak terkecuali para selebriti Indonesia 

yang saat ini lebih akrab dengan sebutan ustaz seleb diantaranya: Ustaz 

Yusuf Mansur yang mendirikan Daqu Travel sejak tahun 2010. Di 

dalamnya ada beragam paket umrah yang ditawarkan mulai dari Paket 

Reguler, Paket Plus, dan Paket Ramadhan & Syawal dengan harga yang 

dibanderol mulai dari Rp. 23,5 juta hingga mencapai 36 juta.16  

Selanjutnya AFI Tour milik Sahrul Gunawan, artis yang kerap 

wara-wiri di layar kaca ini, sudah mendirikan travel umrah sejak tahun 

2005, bahkan saat ini sudah memiliki lebih dari 50 kantor cabang dengan 

karyawan yang cukup banyak. Amanah Fadhilah Insan atau AFI Tour ini 

                                                           
 15 Zakiyah, Moderation of Religion Among The Middle Class Muslim: A Case Study of 

Women  Religious Assembly In Yogyakarta, dalam jurnal Multikurtural & Multireligious, Vol. 

18, No. 02, 14. 
16 https://lifepal.co.id/media/travel-umrah-milik-artis/  di akses pada tanggal 10 Mei 2020. 
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memiliki beragam paket umrah mulai dari paket hemat, VIP, hingga paket 

plus yang berkisar Rp 22 juta hingga 58, 5 juta. 

Travel umrah lainnya yang tidak kalah tersohor di kalangan 

masyarakat adalah Travel Manajemen Qolbu yang didirikan oleh Ustaz 

Abdullah Gymnastiar atau yang akrab dikenal Aagym, ustaz fenomenal di 

era 2000-an ini mendirikan bisnis tournya kurang lebih 20 tahun terakhir, 

travel ini memasarkan bisnisnya dengan mengusung tema umrah & haji 

bersama Aagym, dengan membanderol harga yang cukup fantastis mulai 

dari Rp. 23 juta hingga 36 juta, selain itu ia juga menyediakan paket haji & 

umrah plus ke Uzbekistan, Aqsha dan lain-lain.17 

Selain sebagai produsen langsung, para artis juga bekerja sama 

dengan beberapa travel tour yang ‘memasarkan’ mereka sebagai daya tarik 

untuk mengiklankan paket-paket umrah pada jasa travel tersebut, 

diantaranya travel Kanomas Arci Wisata Tour & Travel yang menawarkan 

umrah bersama Laudya Cynthia Bella, pihaknya juga mengklaim harga 

paling murah dibandingkan dengan travel bersama artis lainnya, Pihak 

travel mengungkapkan bahwa biasanya umrah bersama artis dibanderol 

dengan nominal 2000 dolar AS per paket, sedangkan Kanomas 

membanderol hanya 1.900 dolar AS dan bisa dicicil hingga 3 tahun, 

                                                           
17 https://mqtravel.co,id di akses pada tanggal 10 Mei 2020. 
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bahkan travel ini menyelenggarakan umrah bersama artis yang berbeda di 

tiap tahunnya.18  

Setidaknya fenomena diatas, memperlihatkan bahwa pelaksanaan 

umrah dengan menggandeng sederet ustaz seleb merupakan salah satu apa 

yang saat ini sedang dicatat para sarjana tentang munculnya “pasar Islam” 

yang mengacu pada kelas menengah yang menghubungkan antara 

konsumsi dan kekayaan dengan keimanan Islam. Najib Kailani 

mengungkapkan bahwa penyebaran pasar Islam di Indonesia tidak dapat 

dipisahkan dari peran signifikan para pengkhotbah dan pelatih baru dalam 

mempromosikan bentuk Islam modern di kalangan Muslim perkotaan 

Indonesia. Seperti yang dilakukan Aagym, selain mendirikan bisnis travel 

umrah  ia juga menulis buku berjudul Saya Tidak Ingin Kaya, Tapi Harus 

Kaya (2006). Dalam buku ini Aagym mempopulerkan momen tertentu dari 

sejarah hidup Nabi Muhammad, khususnya keterlibatannya dalam 

perdagangan. Dia menafsirkan karakteristik Nabi Muhammad seperti al-

amin (dapat dipercaya) sejalan dengan sikap modern seperti akuntabilitas, 

tanggung jawab dan kerja keras. Dia juga membingkai ulang Nabi 

Muhammad sebagai seorang professional, pengusaha dan orang kaya.19 

Hegemoni pasar Islam yang kemudian mengejawantah ke dalam 

fenomena umrah bersama para ustaz seleb menjadi lebih menarik 

                                                           
18https://bisniswisata.co.id/kanomas-arci-wisata-tour-travel-tawarkan-umrah-bersama-

artis/ diakses pada tanggal 10 Mei 2020. 
19  Najib Kailani, “Preachers-Cum-Trainers: The Promoters of Market Islam in Urban 

Indonesia.” In Islam in Southeast Asia: Negotiating Modernity, edited by Norshahril Saat, 

Singapore: ISEAS, 2018, 181-182. 
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dicermati, mengingat kocek yang dirogoh tidak sedikit bahkan cenderung 

fantastis, belum lagi jika dikaitkan dengan unsur-unsur khas seorang ustaz 

selebriti serta motif para Muslim kelas Menengah dalam menjalani praktik 

ini (baca: umrah).  

 

B. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang di atas, terdapat beberapa pertanyaan yang 

dapat dirumuskan dalam riset ini, yaitu: 

1. Bagaimana konteks sosial politik yang melatarbelakangi 

tumbuhnya Muslim Kelas Menengah di Indonesia? 

2. Mengapa umrah bersama ustaz selebriti menjadi populer di 

kalangan Muslim Kelas Menengah? 

 

C. Tujuan & Signifikansi Penelitian 

Riset ini berupaya untuk menjelaskan eksistensi Muslim Kelas 

Menengah dalam ruang sosial khususnya pada fenomena pasar keagamaan 

dalam hal ini praktik umrah yang melibatkan para ustaz selebriti. Adapun 

dalam ranah akademik, tesis ini dapat berkontribusi dalam diskusi 

mengenai studi terkait haji dan umrah yang selama ini mungkin hanya 

berada dalam tataran hukum dan internal umrah, sedangkan kajian tentang 

sosial kemasyarakatan selama ini hanya fokus pada lingkaran non religi. 

Oleh karena itu dalam studi ini, penulis membahas tentang praktik 
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masyarakat kelas menengah Muslim terkait dengan pergerakan umrah di 

Indonesia yang semakin berkembang, apalagi jika praktik ini melibatkan 

publik figur tanah air yang juga berprofesi sebagai ustaz. Selain itu tesis 

ini juga akan melihat lebih jauh fase-fase pertumbuhan, perkembangan 

serta pergeseran nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam pelaksanaan 

umrah di Indonesia. 

Kedua, untuk menelusuri lebih dalam terkait dengan motivasi yang 

melatarbelakangi kelompok Muslim Menengah Indonesia untuk 

melakukan umrah bersama ustaz selebriti dengan menghabiskan biaya 

yang tergolong fantastis.  

Penelitian ini juga berupaya untuk menjelaskan popularitas ustaz 

seleb sebagai bagian dari fenomena umrah bersama ustaz seleb. 

Popularitas tersebut dapat dilihat dari kacamata informan yang terbaca dari 

berbagai respon. 

Secara teoretik, kegunaan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya wacana tentang unsur-unsur yang mengitari pelaksanaan 

umrah secara khusus, dan diskursus keagamaan secara umum. Adapun 

dalam ranah akademik, tesis ini dapat berkontribusi melanjutkan serta 

melengkapi diskusi di kalangan para sarjana terkait fenomena pelaksanaan 

umrah bersama selebriti yang dilakukan oleh kelompok Muslim menengah 

di Indonesia. 
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D. Kajian Pustaka 

Studi terkait umrah sudah mulai banyak dikaji para akademisi 

dengan berbagai perspektif dan pendekatan. Studi ini dilakukan seiring 

dengan pesatnya fenomena umrah yang saat ini banyak dilirik para elit dan 

sejumlah artis. Penelitian ini juga berupaya untuk menjelaskan fenomena-

fenomena umrah bersama ustaz seleb. Seperti aadanya perbedaan 

konsumtif di berbagai kelompok masyarakat. 

 Penelitian yang dilakukan Moeslim Abdurrahman dalam bukunya 

“Bersujud di Baitullah” mengupas tuntas fenomena haji turistik yang 

didominasi para perempuan menengah ke atas. Moeslim juga menjelaskan 

bahwa pelaksanaan haji sejatinya tidak hanya menyangkut persoalan 

ibadah semata, tetapi juga bersinggungan dengan banyak faktor seperti 

sosial, politik, transportasi, dan ekonomi.  

Sebagai contoh beberapa kaum elit Muslim Indonesia 

melaksanakan perjalanan haji dan umrah dengan fasilitas mewah karena 

tuntutan gaya hidup (baca: lifestyle). Atau berumrah agar mengubah 

reputasi menjadi lebih baik di mata masyarakat dalam rangka pemilihan 

jajaran kaum elit politik Indonesia. Bahkan melaksanakan ritual haji setiap 

tahun dan umrah setiap bulan guna mempromosikan tour travel dan 

menawarkan kepada masyarakat dengan iming-iming bonus jika berhasil. 

Mengajak sanak saudara untuk ikut berumrah menggunakan tour travel 

yang telah disepakati.  
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Pada akhir tulisannya Moeslim memberikan simpulan bahwa haji 

secara umum telah “dikonsumsi” secara berbeda-beda oleh kelompok dan 

kelas masyarakat.20 Setelah penulis telusuri terdapat perbedaan fokus 

kajian antara penulis dan Moeslim Abdurrahman, jika Moeslim menyoroti 

fenomena haji dan umrah  secara keseluruhan, maka dalam hal ini penulis 

menfokuskan diri pada fenomena  pelaksanaan umrah saja guna melihat 

secara terperinci fenomena yang turut menyelimuti pelaksanaan umrah di 

luar unsur religiusitasnya. 

Penelitian berikutnya  yang ditulis oleh Asma Luthfi, 2004, dalam 

sebuah tesis yang berjudul  Aji Modern; Studi Tentang Haji dan 

Perubahan Sosial Budaya dalam Masyarakat Bugis. Dalam penelitiannya 

Asma Luthfi menguraikan terjadinya proses perubahan makna haji  pada 

masyarakat Bugis kontemporer. Lebih jauh ia mengemukakan bahwa pada 

mulanya pelaksanaan haji dan umrah di kalangan masyarakat Bugis 

merupakan perjalanan suci yang sakral, namun beberapa dekade terakhir 

berubah menjadi sebuah perburuan status sosial.  

Dalam konteks globalisasi, Asma Luthfi mencoba mengaitkan 

agama dan haji dengan problem sosial-ekonomi akibat arus globalisasi. 

Asma menemukan adanya pergeseran dalam Islam akibat proses 

globalisasi dan segmentasi pasar yang tengah berlangsung. Menurutnya, 

pengaruh perubahan reorganisasi kehidupan terhadap kehidupan 

                                                           
20 Moeslim Abdurrahman, Bersujud di Baitullah: Ibadah Haji, Mencari Kesalehan 

Hidup, (Jakarta: Kompas, 2009). 
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keagamaan dipengaruhi oleh adanya proses materialisasi kehidupan yang 

mentransformasikan berbagai hal menjadi komoditi, sehingga terjadi 

proses komoditisasi secara meluas, tekanan sosial yang diakibatkan oleh 

etos kerja kapitalistik yang menyebabkan hidup menjadi proses pencarian 

nilai tambah secara material, dan proses mobilitas yang mempengaruhi 

berbagai bentuk reorganisasi sosial, ekonomi dan politik.  

Oleh karena itulah, dalam masyarakat yang berorientasi pada pasar, 

cara pandang terhadap dunia dan agama mengalami pergeseran. Agama 

tidak lagi menjadi sumber nilai dalam pembentukan gaya hidup tetapi 

lebih sebagai instrument bagi gaya hidup itu sendiri. Akibatnya, naik haji 

tidak lagi merupakan perjalanan spiritual (sakral) semata, tetapi telah pula 

menjadi “produk” yang dikonsumsi dalam rangka “identifikasi diri”.21 

Masih pada kecenderungan yang sama, artikel “Haji dan Umrah di 

Tengah Pertumbuhan Economic Of Leisure” yang diulas oleh Ridha pada 

jurnal Al-Adyan ini, menunjukkan bahwa aktifitas berhaji dan umrah saat 

ini tak hanya didorong oleh tendensi perjalanan suci semata, namun sudah 

berubah menjadi komoditas yang diperdagangkan untuk mendapatkan 

keuntungan bagi perusahaan pengelola travel haji dan umrah terkait 

perkembangan dan pertumbuhan perjalanan wisata dunia. Ridha juga 

memandang bahwa pelaksanaan haji dan umrah  bukan hanya sebagai 

ibadah yang diserukan oleh agama Islam, tetapi lebih pada meletakkan 

                                                           
21 Asma, Luthfi, “Aji Moderng; Studi Tentang Haji dan Perubahan Sosial Budaya dalam 

Masyarakat Bugis”, Tesis, Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta, 2004. 
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praktik haji dan umrah dalam konteks pertumbuhan kapitalisme konsumsi 

yang akhirnya membentuk sebuah “kelas waktu senggang massal” yaitu 

kelas masyarakat baru yang memiliki ciri mendasar sebagai konsumtif 

yang selalu berlebihan juga dan ingin menampakkan diri di tengah 

masyarakat lainnya agar dinilai lebih dari sisi ekonomi dan sosial. Di akhir 

artikelnya, Ridha menyimpulkan bahwa saat  ini mayoritas masyarakat 

yang gemar melaksanakan perjalanan haji dan umrah termasuk dalam 

kelompok masyarakat kelas waktu senggang.22 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Susilani Ani Maghfirah 

dalam sebuah Tesis “Mendaur Ulang Identitas Kemusliman Melalui 

Umrah” yang menyebutkan bahwa seorang muslim bisa mendaur ulang 

identitas kemuslimannya melalui pelaksanaan ibadah umrah, ia juga 

memaparkan bahwa saat ini mayoritas muslim mengalami kekeringan 

spiritualitas yang mengakibatkan lunturnya ikatan sosial kemasyarakatan, 

sehingga melaksanakan perjalanan umrah diyakini sebagai bentuk 

pencarian pengalaman spiritualitas baru. Ia menyimpulkan bahwa adanya 

pergeseran makna ibadah umrah dalam setiap lapisan masyarakat.23  

Kajian berikutnya adalah penelitian yang dilakukan Mayasari 

dalam rangka memenuhi tugas akhir pasca sarajana di Universitas Gajah 

Mada Yogyakarta yang berjudul “Multiple Umrah Trips: Recharging Faith 

                                                           
22 Muhammad Ridha, “Haji dan Umrah di Tengah Pertumbuhan Economic of Leisure”. 

Jurnal Al-Adyan. Vol. 01, No.1, Desember 2014. 
23 Susilani Ani, Maghfiroh, “Mendaur Ulang Identitas Kemusliman Melalui Umrah”, 

Tesis, Universitas Sanata Dharma, 2014. 



20 
 

 
 

Among Middle Class Yogyakarta”. Mayasari melibatkan lima partisipan 

perempuan Muslim kelas menengah di kota Yogyakarta yang telah 

melakukan perjalanan umrah berulang-ulang. Hasil dari penelitiannya 

ditemukan bahwa kebiasaan pergi umrah secara rutin adalah upaya bagi 

para perempuan kelas menengah perkotaan untuk recharging faith.24 

Perbedaan penulis terletak pada substansi kajian dimana penulis menyoroti 

fenomena umrah bersama ustaz seleb, meski sama-sama bertitik tolak pada 

muslim kalangan menengah. 

Dari beberapa penelusuran yang peneliti lakukan, dari kajian-

kajian yang ada terkait pada pelaksanaan haji dan umrah masih terbatas 

pada faktor-faktor eksternal yang mengitari perjalanan suci ini. 

Pelaksanaan haji dan umrah sebenarnya mengalami pergeseran mulai dari 

latarbelakang, motivasi hingga tujuan pada masing-masing kelas 

masyarakat. Ditambah dengan fenomena umrah bersama para selebriti 

menjadi titik perbedaan tersendiri yang perlu dikaji lebih jauh dan 

komperhensif, mengingat biaya yang dikeluarkan untuk umrah bersama 

mereka bisa mencapai 2x lipat dari biaya umrah pada umumnya. Dengan 

alasan inilah penelitian ini hadir guna melanjutkan serta menambah 

wawasan baru terkait kajian pelaksanaan umrah khusunya dalam melihat 

fenomena hits kekinian yaitu umrah bersama para selebriti. 

 

                                                           
24 Nuki Mayasari, “Multiple Umrah Trips: Recharging Faith Among Middle Class 

Yogyakarta”, Tesis, Universitas Gadjah Mada, 2014. 
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E. Kerangka Teori 

Umrah hingga hari ini, merupakan praktik keagamaan yang 

melibatkan banyak dimensi apalagi jika para pelakunya berasal dari 

Muslim Kelas Menengah yang dituntut oleh life style dan tren kekinian. 

Hadirnya beragam agen perjalanan umrah yang memasarkan produknya 

ditengarai mendukung gaya hidup Muslim Kelas Menengah untuk 

menjunjukkan keeksistensian mereka di ranah sosial keagamaan. 

Setidaknya realitas diatas, memperlihatkan bahwa fenomena umrah 

merupakan wujud dari pasar Islam yang hari ini banyak dikaji para sarjana 

khususnya di wilayah Barat. Seperti penelitian yang dilakukan Jhonatan 

Gruber terhadap orang Amerika. Ia menuturkan bahwa agama memainkan 

peran penting dalam kehidupan orang Amerika di berbagai aspek 

kehidupan, termauk dalam sektor perekonomian.  

Dalam penelitiannya, Gruber menemukan fakta bahwa lebih dari 

dua pertiga orang Amerika adalah anggota sebuah gereja atau organisasi 

keagamaan lain, dan jumlah ini meningkat secara substansial. Dua perlima 

orang Amerika menghadiri gereja pada minggu-minggu biasa, dan 95% 

mengaku percaya “Keberadaan Tuhan atau roh universal” yang selalu 

membersamai mereka. Realitas ini kemudian berdampak pada sektor 

perekonomian yang semakin membaik. Bahkan beberapa penelitian yang 

dilakukan para ekonom  menemukan bahwa religiusitas, dan khususnya 

partisipasi agama, sangat kuat terkait dengan hasil positif seperti 
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berkurangnya frekuensi aktivitas sosial yang menyimpang di antara 

pemuda Amerika.25 

Beranjak dari realitas di atas, akhirnya Gruber membuat teori 

bahwa pasar keagamaan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 

pembentukan religiusitas individu dan kelompok.26  Keterpengaruhan 

inilah yang akhirnya menjadikan umrah sebagai wujud implementasi dari 

pasar keagamaan (Islam) di mana hegemoni masyarakat terhadapnya 

(baca: umrah) dapat meningkatkan nilai spiritualitas mereka yang akhirnya 

berdampak pada kehidupan sosial-keagamaan yang semakin membaik..   

Senada dengan Gruber, Susan O’Brien dalam tulisannya 

“Pilgrimage, Power, and Identity: The Role of the Hajj in the Lives of 

Nigerian Hausa Bori Adepts” menjelaskan bahwa dampak globalisasi haji 

dan umrah modern menjadi cerita tentang peningkatan budaya, agama, dan 

homogenisasi ekonomi. Sebagai contoh di Nigeria Utara, orang yang 

melaksanakan haji membentuk dan menerjemahkan pengalaman mereka 

tentang haji ke arah tujuan yang tidak dapat diprediksi. Pengalaman 

tersebut menunjukkan proses di mana homogenisasi seluruh aspek 

kehidupan terjadi pada masa ritual tersebut.27 

                                                           
25 Jonathan Gruber, “Religious Market  Structure, Religious Participation, and Outcomes: 

Is Religion Good For You?”, NBER Working Paper, No. 11377, (May, 2005), 1-5. 
26 Jonathan Gruber, “Religious Market  Structure, Religious Participation, and Outcomes: 

Is Religion Good For You?”, 8 
27  Susan M. O’Brien, “Pilgrimage, Power, and Identity: The Role of the Hajj in the Lives 

of Nigerian Hausa Bori Adepts”. Indiana University Press, Vol. 46. No.3, 1999. Hlm. 30-35.  
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Perkembangan haji dan umrah yang terus terjadi akhirnya 

melahirkan otoritas keagamaan baru yang terwujud dalam eksistensi para 

ustaz selebriti kekinian seperti, Aagym, Yusuf Mansur dan Salim A Fillah 

di berbagai ruang sosial media. Meskipun di abad 21 metode menyebarkan 

nilai-nilai keislaman bisa dilakukan dengan berbagai macam cara seperti 

melalui tulisan,28  dan musik,29 namun para ustaz seleb memilih ceramah 

di depan umum sebagai langkah pennyebaran nilai-nilai keislaman. 

Meskipun kehadiran mereka sebagai pendakwah masih pro dan 

kontra, namun secara global dapat menguatkan nilai-nilai normatif 

keislaman agar masyarakat muslim dapat memegang teguh nila-nilai 

tersebut di tengah hiruk pikuk dunia saat ini. Kiranya bisnis travel umrah 

termasuk bagian dari usaha para ustaz dalam menanamkan nilai-nilai 

normatif tersebut. Dengan demikian praktik umrah di kalangan masyarakat 

Muslim Kelas Menengah tetap mempertahankan nilai normatif Islam 

meskipun pada praktiknya diwarnai dengan dimensi kapitalis. 

 

 

 

                                                           
28 Monika Arnez, “Dakwah by the Pen: Reading Helvy Tiana Rosa’s Bukavu” Indonesia 

and the Malay World  37, no. 107, Maret 2009, , 45-64; Najib Kailani, “Forum Lingkar Pena and 

Muslim Youth in Contemporary Indonesia”, Review of Indonesian and Malaysian Affairs 46, no. 

1, 2012,  21. 
29 William H. Frederick, “Roma Irama and the Dangdut Style: Aspects of Contemporary 

Indonesia Popular culture,” Indonesia, no. 34, 1982; Rhoma Irama, “Music as a Medium 

Communication, Unity, Education, and Dakwah,’ dalam Andrew N. Weintraub, (ed.,) Islam and 

Popular Culture in Indonesia and Malaysia, trans. Andrew N. Weintraub (New York: Routledge, 

2011), 185-192. 
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F. Metode Penelitian 

Studi ini merupakan riset respons audiens dengan menggunakan 

analisis data yang berbasis pada media sosial dan wawancara kepada para 

Muslim Kelas Menengah yang menjadi informan dalam riset ini. Adapun 

metode penggalian data penulis dapatkan dengan cara berselancar di sosial 

media terkait siapa saja yang pernah berumrah menggunakan travel para 

ustaz selebriti.  

Dalam riset ini, penulis mewawancarai sembilan Muslim Kelas 

Menengah melalui berbagai cara diantaranya: Direct Message  yang ada di 

fitur Instagram,  sambungan telepon, dan wawancara secara langsung. 

Kesembilan informan tersebut merupakan orang-orang yang merespon 

Direct Message yang sebelumnya penulis kirimkan ke akun pribadi 

masing-masing informan.  

Selain itu, penulis juga menghimpun data dengan melakukan 

observasi-partispasi dengan turut menghadiri kegiatan pengajian yang diisi 

oleh beberapa ustaz selebriti seperti Salim A Fillah di masjid Jogokariyan  

dan Nurul Asri Deresan, Yogyakarta. Dalam hal ini penulis mengamati 

bagaimana perilaku dan antusias masyarakat sekitar dalam mengikuti 

pengajian yang dihadiri ustaz seleb tersebut. Selanjutnya untuk 

kelengkapan data, penulis mengumpulkan berbagai literatur akademik 

yang berkaitan dengan praktik umrah di Indonesia, kajian sosial 

masyarakat perkotaan dan lain-lain. Penulis juga mewawancarai beberapa 



25 
 

 
 

Muslim Kelas Menengah yang melaksanakan praktik umrah berkali-kali 

guna menelusuri lebih jauh latar belakang kecintaan mereka melakukan 

praktik ini secara terus menerus. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh pemahaman yang komperhensif dan logis, 

penulis menyusun pembahasan dalam tesis ini ke dalam beberapa bab. 

Diawali dengan bab pertama yang berisi pendahuluan. Bab ini 

menjelaskan latar belakang, rumusan masalah dan kerangka metodologi 

yang penulis terapkan dalam pelaksanaan studi ini. 

Selanjutnya, bab kedua menjelaskan tentang asal usul kemunculam 

Muslim Kelas Menengah serta eksistensi mereka di ranah publik. Dalam 

bab ini juga penulis paparkan mengenai komodifikasi umrah hingga 

pergeseran makna umrah dalam kacamata Muslim kelas Menengah.  

Pada bab berikutnya penulis menguraikan tentang figur para ustaz 

selebriti dan pemasaran agen perjalanan religi mereka. Kelebihan dan 

kekurangan travelnya akan turut mewarnai tulisan dalam bab ini. 

Selanjutnya akan di jelaskan secara detail hasil dari wawancara penulis 

kepada para informan yang  kemudian melahirkan sudut pandang baru 

dalam melihat praktik ini apalagi melibatkan para ustaz seleb secara 

langsung. 
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Adapun bab terakhir memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

memuat jawaban ringkas dari rumusan masalah dalam penelitian, 

sedangkan saran merupakan pengkoreksian serta masukan-masukan 

terhadap penelitian yang bersifat membanguan agar penelitian-penelitian 

yang akan dilakukan selanjutnya bisa menjadi lebih baik. 

 



BAB V 

        PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam ketiga bab sebelumnya, terdapat 

dua poin penting yang dapat disimpulkan sebagai jawaban dari rumusan 

masalah dalam tesis ini. Diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, konteks sosial politik yang melatarbelakangi munculnya 

Muslim Kelas Menengah di Indonesia dapat dirunut pada pada masa Orde 

Baru. Diseminasi Muslim kelas Menengah sudah berlangsung sejak tahun 

1980an. Proses ini seiring dengan merebaknya budaya populer yang 

berwujud menjadi gaya hidup baru dan membentuk kaum muda elite untuk 

mentransformasikan identitas sosial mereka.  

Seiring keberhasilan Orde Baru yang ditandai dengan membaiknya 

berbagai sektor dan infrastruktur serta didukung oleh proses islamisasi 

besar-besaran, menjadikan masyarakat Muslim berhasil mendapatkan 

akses pendidikan yang layak. Pembentukan ICMI juga ditengarai sebagai 

asal muasal pesatnya pertumbuhan Muslim Kelas Menengah di Indonesia.  

Salah satu indikasi pertumbuhan tersebut antara lain dengan 

menggelar sejumlah pengajian dan majelis taklim bergengsi yang 

dilaksanakan di hotel-hotel mewah atau mengkonsumsi sejumlah busana 
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Muslim branded yang modern dan kekinian, termasuk juga di dalamnya 

kunjungan wisata religi ke tanah suci dengan fasilitas mewah.  

Kedua, ustaz selebriti memanfaatkan popularitas dalam 

memasarkan bisnis travel religi mereka guna menarik  animo masyarakat 

dengan menawarkan beragam paket umrah seperti umrah plus Turkey, 

umrah bulan madu, umrah plus Aqsa dan paket lainnya, mereka juga 

menggunakan berbagai platfrom jejaring sosial lainnya untuk 

mengarahkan masyarakat memilih agen travel mereka. Mereka juga 

menggunakan eksistensi mereka sebagai publik figur tanah air yang sudah 

dikenal masyarakat luas. Alhasil mereka membanderol harga yang sangat 

fantastis dibandingkan biro-biro perjalanan lainnya kisaran 25 hingga 60 

juta per satu orang jemaah 

Meskipun demikian, mayoritas kelompok Muslim Kelas Menengah 

rela merogoh kocek mereka agar bisa mendapatkan kesempatan 

melakukan praktik umrah bersama para ustaz selebriti. Hasil dalam riset 

ini menunjukkan setidaknya ada tiga tipologi masyarakat Kelas Menengah 

memilih berumrah bersama sang ustaz. 

Pertama, Penggemar Ustaz Selebriti, mereka yang berada pada 

tipologi pertama ini menempatkan sang ustaz sebagai figur teladan yang 

menjadi panutan dalam kehidupan mereka. Kekaguman tersebut menjadi 

alasan utama mereka rela mengeluarkan nominal yang fantastis demi bisa 

berumrah bersama sang idola. Selain itu mereka juga meyakini figur sang 



96 
 

 
 

ustaz mampu mempengaruhi tingkat religiusitas mereka sehingga praktik 

umrah yang mereka jalani menjadi semakin berkualitas. 

Kedua, Pemburu Fasiliitas Travel, berbeda dengan tipologii 

pertama, Muslim kelas Menengah di tipologi ini, melaksanakan umrah 

bersama para ustaz selebriti karena fasilitas travel yang ditawarkan dinilai 

mewah, lengkap, dan nyaman. Kandati demikian, mereka juga menjadikan 

ustaz selebriti sebagai tolak ukur tambahan untuk menentukan biro 

perjalanan umrah yang akan mereka gunakan, hanya saja Muslim Kelas 

Menengah ini tidak menjadikan sosok sang ustaz sebagai idola 

sebagaimana pada tipologi pertama. 

Ketiga, Pendamba Status Sosial. Mereka yang termasuk dalam 

tipologi terakhir ini tidak menjadikan ustaz selebriti dan fasilitas travel 

yang lengkap sebagai acuan dalam melaksanakan praktik umrah. Tujuan 

utama mereka menggandeng para ustaz hanya untuk menaikkkan strata  

sosial mereka di mata masyarakat sekitar. Tipologi terakhir ini menjadikan 

umrah hanya sebatas memperbaki nilai sosial di masyarakat, sama sekali 

tidak menyentuh aspek spiritualitas mereka. Dengan demikian, Muslim 

Kelas Menengah pada tipologi terakhir ini memandang umrah hanya 

sebatas ritual keagamaan belaka tanpa melibatkan nilai-nilai spiritual 

sebagai seorang Muslim. 

Pada akhirnya, penulis menilai bahwa Muslim Kelas Menengah 

merupakan orang-orang yang sudah terekspos modernitas. Mereka ingin 
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mengatakan bahwa modern itu tidak kontradiksi dengan menjadi seorang 

Muslim yang baik. 

 

B. Saran 

Topik penelitian ini banyak persinggungan dengan berbagai isu 

sosial keagamaan. Oleh karena itu terdapat peluang yang masih sangat 

besar bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan topik ini dengan 

mengambil pola kajian yang berbeda. 

Terdapat beberapa isu yang dapat dikembangkan dari penelitian 

ini. Beberapa diantaranya adalah modernitas, aspek spiritual ekonomi, 

dinamika praktik umrah dan lain sebagainya. Untuk selanjutnya penulis 

menyarankan kajian ini dapat dikembangkan lebih komperhensif karena 

banyak dimensi dalam tesis ini yang belum diteliti.  
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https://money.kompas.com/read/2021/01/22/090554926/jumlah-penduduk-

indonesia-terkini-mencapai-27134-juta?page=all diakses pada 5 Juni 2021 

pukul 16.48. 

Kantor Urusan Haji.  “Statistik Umrah”. Kantor Urusan Haji Republik Indonesia 

di Saudi Arabia. http://kantorurusanhaji.com/statistik-umrah/ di akses pada 

28 Februari 2021, pukul 16.00. 

“Detik-detik Kelahiran ICMI”, http://www.icmi.or.id/ind/content/ view/11/42/ 

detik-detik kelahiran ICMI. 

Vedi R. Hadiz, “Menuju Suatu Pemahaman Sosiologis terhadap Radikalisme 

Islam di Indonesia (Bagian-2 Habis”, 

http://indoprogress.com/2008/05/07/menuju-suatu-pemahaman-

sosiologisterhadap radikalismeislam- di-indonesia-bagian-2-habis. 

R. Hadiz, Vedi “Menuju Suatu Pemahaman Sosiologis terhadap Radikalisme 

 Islam di Indonesia (Bagian-2 Habis”, 

 http://indoprogress.com/2008/05/07/menuju-suatu-pemahama sosiologis

 terhadap radikalismeislam- di-indonesia-bagian-2-habis/. 

https://www.youtube.com/watch?v=prlS0hrDncM
http://kantorurusanhaji.com/statistik-umrah/
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Brosur: 

Mq Travel.co.id. Diakses pada tanggal 02 April 2021. 

Brosur MQ travel. 

Brosur DAQU travel via online. 

Brosur PT. Jejak Imani Salim A Fillah. 

 

Youtobe, Instagram, Facebook:  

Youtobe Muhasabah Diri Channel, Amalan pergi Haji dan Umrah Yusuf Mansur. 

Youtobe Pro-You Channel pada tanggal 30 Januari 2021. Channel ini adalah 

Channel khusus tentang ceramah Salim A Fillah. 

Company Profile PT.Jejak Imani. 

 

Wawancara:  

Wawancara dengan Ibu Eka, salah satu jemaah umrah MQ travel pada tahun 

2019. 

Wawancara dengan Muhammad Rizaldi Latief, Presiden Utama PT. Jejak Imani, 

pada tanggal 02 September 2020. 

Wawancara dengan Abdullah, salah satu asisten Salim A Fillah pada tanggal 01 

September 2019.  

Wawancara dengan Nia, salah satu mahasiswa kedokteran UGM. Pada tanggal 14 

Maret 2021. 

Wawancara dengan Ustaz Harrie Madona, direktur travel Bina Insani Madinah 

pada tanggal 31 Juli 2020. 

Wawancara dengan Bu Dina, jemaah umrah yang telah melakukan umrah berkali-

kali, pada tanggal 01 Januari 2021. 

Wawancara dengan Ustaz. Anto, pembimbing jemaah Umrah di Kota Palembang, 

pada tanggal 20 November 2020. 
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Wawancara dengan Indra, salah satu staf MQ travel cabang Bandung. 

Wawancara dengan Muhammad Rizaldi Latief, Presiden Utama PT. Jejak Imani, 

pada tanggal 5 September 2019 

Wawancara dengan Abdullah, salah satu asisten Salim A Fillah pada tanggal 01 

September 2019.  

Wawancara langsung dengan levri Saputra pada 03 April 2020. 

Wawancara dengan Bu Muflihah melalui sambungan telepon. 

Wawancara dengan Bu Roaini melalui sambungan telepon. 

Wawancara dengan Miftahul Huda melalui fitur Direct Message Instagram pada 

28 Mei 2021. 

Wawancara dengan Silva Febiola melalui fitur Direct Message Instagram pada 6 

April 2021. 

Wawancara dengan Asmah Lubis melalui fitur Direct Message Instagram pada 28 

Mei 2021 

Wawanacara dengan pak Amir, salah satu Muslim Kelas Menengah yang pernah 

melaksanakan praktik umrah bersama Salim A Fillah pada tahun 2020. 

Wawancara dengan Bu Icha melalui fitur Direct Message Instagram pada 05 Juni 

2021. 

Wawancara dengan Irma, salah satu Muslim Kelas Menengah yang saat ini 

sedang berkuliah di Universitas Sriwijaya Palembang. 
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Indralaya, 21 Desember 1995 

Jalan Tasik, RT. 12/RW 000 Desa Muara Penimbung Ulu Kec. Indralaya, Kab. 

Ogan Ilir Sumatera Selatan 

082282176101 

Eryerman02@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan  

Sekolah Dasar Negeri  01, Indralaya, Ogan Ilir (2003 – 2009)  

MTs Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah, Indralaya, Ogan Ilir (2009 – 2011)  

MA Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah, Indralaya, Ogan Ilir (2011 – 2014)  

Strata Satu (S1) Universitas Sriwijaya Palembang (2014– 2018)  

Strata Dua (S2) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2019– 

sekarang)  

 

Pengalaman Organisasi 

1. Ketua Umum Lembaga Dakwah FKM Unsri 2016-2017 

2. Founder Rumah Quran Syafian Hafiyya (sekarang) 

 

Publikasi Karya 

1. Ery Erman, “Ruang Publik Keagamaan: Intoleransi dan Narasi Humor NU 

Garis Lucu” dalam Fikri, Jurnal Agama Sosial dan Budaya, Vol. 6, No. 1, 

Juni 2021. 
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Lampiran: 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penulis bersama Pak Amir, salah satu Muslim Kelas Menengah yang pernah 

umrah bersama ustaz Salim A Fillah  

 

 

 

 

 

                  

            Penulis bersama Salim A Fillah dan Levri Saputra (Jaket Merah) 
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